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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna andang-andang pada 
Upacara Ngandang Rowot Sasak di Dusun Ende Lombok Tengah ditinjau dari 
kajian semiotika Peirce.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
etnografi, karena penelitian ini mengangkat objek tentang budaya.Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, wawancara, teknik 
catat, dan teknik rekam.Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teori segitiga makna Charles Sander Peirce yang terdiri atas ikon, indeks, dan 
simbol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diangkat lima simbol atau tanda 
dalam andang-andang yang selalu digunakan pada Upacara Ngandang Rowot 
maupun setiap acara atau ritual adat Sasak, yaitu Beras, Benang Katak, Sirih dan 
Pinang, Telur, dan Uang Logam. Semua simbol benda-benda dalam andang-
andang itu merupakan model komunikasi dengan sang maha pencipta yaitu Allah 
SWT. Selain itu, makna yang terkandung dalam setiap andang-andang tersebut, 
memiliki makna satu kesatuan yang utuh dan maknanya selalu merujuk kepada 
sang pencipta, yaitu harapan atau doa masyarakat Sasak agar selalu diberikan 
kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan, ketentraman, dan keharmonisan, serta 
menyatukan diri dengan sang pencipta yaitu Allah SWT.   
 
Kata Kunci: Makna, Andang-andang, Ngandang Rowot, Semiotika  
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THE MEANING OF ANDANG-ANDANG AT NGANDANG ROWOT SASAK 
CEREMONY IN ENDE VILLAGE CENTRAL LOMBOK: PEIRCE’S  

SEMIOTICS STUDY 

 

By 

Ika Sri Rahmawati 

 

ABSTRACT 

This study was aimed to describe the meaning of andang-andang at Ngandang 
Rowot Sasak Ceremony in Ende Village Central Lombok in terms of Peirce's 
semiotics study. The type of this research is a qualitative ethnographic research, 
because this research raises the object of culture. Data collection was carried out 
using documentation methods, interviews, recording techniques, and recording 
techniques. Data analysis method in this study uses the theory of triangles 
meaning by Charles Sander Peirce which consists of icons, indices, and symbols. 
The results of this study indicated that five symbols and signs in andang-andang 
are always used in the Ngandang Rowot Ceremony and every Sasak traditional 
event or ritual, namely Rice, Katak Yarn, Betel and Areca Palm, Eggs, and Coins. 
All the symbols of the objects in andang-andang are the models of 
communication with the supreme creator, namely Allah SWT. In addition, the 
meaning contained in each of these images has the meaning of a whole entity and 
its meaning always refers to the creator, that is the hopes or prayers of the Sasak 
people so that they are always given a life full of happiness, tranquility, and 
harmony, and unite themselves with the creator that is Allah SWT. 

Keywords: Meaning, Andang-Andang, Ngandang Rowot, Semiotics 
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PENDAHULUAN 

Keragaman budaya, tradisi, dan 

adat istiadat yang dimiliki oleh 

masyarakat Sasak menjadikan Pulau 

Lombok Nusa Tenggara Barat  

menjadi  salah satu aset pariwisata. 

Hal tersebut didukung oleh suasana 

dan kondisi alam serta masyarakat 

yang memiliki budaya dengan 

karakteristik yang unik dan beraneka 

ragam.Masyarakat Sasakmemiliki 

kebudayaan yang sangat banyak, 

salah satunya adalah sistem 

penanggalan yang lebih dikenal 

dengan penanggalan  Rowot Sasak 

(kalender Rowot Sasak). Menurut 

salah satu informan (Awaludin, 3-05-

2018)  sistem penanggalan Rowot 

adalah sistem penentuan mangse 

(musim) pada masyarakat Sasak 

yang menggunakan kemunculan 

bintang Rowot.Tradisi bintang ini 

merupakan penanda utama untuk 

mengenali perpindahan mangse 

(musim) dari ketaun (penghujan) ke 

kebalit (kemarau). 

Bagi masyarakat Sasak, 

kemunculanbintang Rowot pada 

posisi awal diperingati 

sebagaiUpacaraNgandang Rowot 

Sasak, yang berarti kembalinya 

bintang Rowot pada posisi semula. 

Upacara Ngandang RowotSasak ini 

jatuh pada tanggal 5, 15, 25 pada 

bulan hijriah yang bertepatan di 

bulan Mei.Proses Upacara Ngandang 

Rowot Sasak yang dilakukan di 

Dusun EndeLombok Tengah dimulai 

dari menyiapkan perangkat, salah 

satunya yaitu andang-

andang.Andang-andang merupakan 

simbol mengawali sebuah pekerjaan 

yang dikerjakandengan fokus dan 

selaras dengan niatan awalnya; 

sebagaimana makna andang-andang 

yakni, pembuka suatu ritual untuk 

menyatukan niat, kehendak, 

perbuatan, dan pekerjaan agar niat 

dan pekerjaan tersebut tidak 

melenceng, serta selalu berjalan 

sesuai kehendak. 

Setiap pekerjaan atau ritual 

yang dilakukan oleh masyarakat 

Sasak selalu menggunakan andang-

andang.Tetapi masih banyak 

masyarakat Sasak lainnya yang 

belum mengetahui makna di setiap 

andang-andang tersebut.Andang-

andang ini banyak menggunakan 

simbol-simbol dan makna tertentu 

dalam kehidupan masyarakat.Makna 
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andang-andang ini sangat 

bergantung dari persepsi dan 

kedalaman pengetahuan masyarakat 

Sasak. Oleh karena itu, makna dalam 

penelitian ini akan dikaji dengan 

pendekatan semiotika perspektif 

Charles Sanders Peirce yang 

difokuskan pada objek yaitu meliputi 

ikon, indeks, simbol. 

Berdasarkan pemaparan di atas 

dapat dirumuskan masalah yaitu 

Bagaimanakah makna andang-

andang pada Upacara Ngandang 

Rowot Sasak di Dusun Ende Lombok 

Tengah ditinjau dari kajian semiotika 

Peirce? 

Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan makna andang-

andang pada Upacara Ngandang 

Rowot Sasak di Dusun Ende Lombok 

Tengah ditinjau dari kajian semiotika 

Peirce. 

 

LANDASAN TEORI 

Semiotika Charles Sanders Peirce 

Semiotika adalah suatu ilmu 

atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda.  Tanda-tanda adalah perangkat 

yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, 

di tengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia.Kata 

“semiotika” berasal dari bahasa 

Yunani, semeion yang berarti 

“tanda” atau seme, yang berarti 

“penafsir tanda”. Peletak dasar 

semiotika adalah Ferdinand de 

Saussure dan Charles Sanders 

Peirce(Sobur, 2017:15). 

Menurut Peirce setiap manusia 

menggunakan tanda untuk 

berkomunikasi, pada waktu manusia 

mengguanakan sistem, ia harus 

bernalar. Bagaimana orang bernalar 

dipelajari dalam logika, dengan 

mengembangkan teori semiotik, 

Peirce memusatkan perhatian 

berfungsinya tanda pada umumnya 

(Presilin, 2012). Teori segitiga 

makna atau triangle meaning yang 

dikemukakan oleh Peirce dapat 

digambarkan pada gambar berikut:   

                    Sign 

 

   Interpretan         Objek 

Tanda adalah sesuatu yang 

berbentuk fisik yang dapat ditangkap 

oleh panca indera manusia dan 

merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain di luar 

tanda itu sendiri. Tanda menurut 
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Peirce terdiri dari simbol (tanda yang 

muncul dari kesepakatan), Ikon 

(tanda yang muncul dari perwakilan 

fisik), dan Indeks (tanda yang 

muncul dari hubungan sebab-

akibat).Sedangkan acuan tanda ini 

disebut objek.Objek atau acuan tanda 

adalah konteks sosial yang menjadi 

referensi dari tanda atau sesuatu yang 

dirujuk tanda. 

Peirce (dalam Santosa, 

2013:13-15) menyatakan bahwa 

pemahaman akan struktur semiosis 

menjadi dasar yang tidak dapat 

ditiadakan bagi penafsir dalam upaya 

mengembangkan pragmatisme. 

Seorang penafsir adalah 

berkedudukan sebagai peneliti, 

pengamat, dan pengkaji objek yang 

dipahaminya. Dalam mengkaji objek 

yang dipahaminya, seorang penafsir 

yang jeli dan cermat, segala 

sesuatunya akan dilihat dari tiga jalur 

logika, yaitu: 

1. Hubungan penalaran dengan 

jenis penandanya: 

a. Qualisign: penanda yang 

bertalian dengan kualitas. 

b. Sinsign: penanda yang 

bertalian dengan kenyataan. 

c. Legsigns: penanda yang 

bertalian dengan kaidah atau 

aturan. 

2. Hubungan kenyataan dengan 

jenis dasarnya atau dari segi 

objek: 

a. Ikon: sesuatu yang 

melaksanakan fungsi sebagai 

penanda yang serupa dengan 

bentuk objeknya (terlihat pada 

gambar atau lukisan).   

b. Indeks: sesuatu yang 

melaksanakan fungsi sebagai 

penanda yang mengisyaratkan 

petandanya.  

c. Simbol: sesuatu yang 

melaksanakan fungsi sebagai 

penanda yang oleh kaidah 

secara konvensi telah lazim 

digunakan dalam masyarakat.  

3. Hubungan pikiran dengan jenis 

penandanya: 

a. Rheme or seme: penanda yang 

bertalian dengan mungkin 

terpahaminya objek petanda 

bagi penafsir, tanda sebagai 

kemungkinan, konsep. 

b. Dicent or dicisign or pheme: 

penanda yang menampilkan 

informasi  tentang petandanya. 
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c. Argument: penanda yang 

petandanya  akhir bukan suatu 

benda tetapi kaidah. 

Jika dikaitkan dengan 

penelitian ini mengenai “Makna 

Simbol Andang-Andang Pada 

Upacara Ngandang Rowot Sasak di 

Dusun Ende Lombok Tengah”, maka 

konsep Triadik yang dikemukakan 

oleh Charles Sanders Peirce menjadi 

acuan atau pedoman utama dalam 

mengkaji andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowot Sasak ini 

untuk menemukan makna-makna 

yang terkandung dalam setiap simbol 

andang-andang itu sendiri, yakni 

hubungan kenyataan dengan jenis 

dasarnya atau dari segi objeknya 

berupa: ikon, indeks,dansimbol.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan etnografi karena 

berkaitan tentang budaya.Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini 

mendeskripsikan tentang makna 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot Sasak di Dusun 

Ende Lombok Tengah.Lokasi 

penelitian ini di pulau Lombok 

Kabupaten Lombok Tengah tepatnya 

di Dusun Ende, Desa Sengkol, 

Kecamatan Pujut. Data dan sumber 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data berupa 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot Sasak di Dusun 

Ende Lombok Tengah.Sedangkan 

sumber data dalam penelitian ini 

adalah Upacara Ngandang Rowot 

Sasak di Dusun Ende Lombok 

Tengah. 

Metode Pengumpulan Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi, Metode 

Wawancara. Adapun teknik yang 

digunakan dalam metode wawancara 

yaitu teknik catat dan teknik rekam. 

Metode Analisis Data yang 

digunakan dalam menganalisis data 

adalah  menggunakan teori  segitiga  

makna atau triangle meaning yang 

dikemukakan oleh Charles Sanders 

Peirce dilihat dari hubungan 

kenyataan dengan jenis dasarnya 

yaitu dari segi objek yaitu ikon, 

indeks, dan simbol.  
            Simbol 

 

Indeks              Ikon 
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Keterangan : 

Simbol      : Tanda yang muncul dari  

kesepakatan/konvensi 

Ikon          : Tanda yang muncul dari  

perwakilan fisik/kemiripan 

Indeks      : Tanda yang muncul dari  

hubungan sebab-akibat 

Berikut  ini langkah-langkah 

yang dilakukan dalam menganalisis 

data yaitu mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, menganalisis, 

menginterpretasikan, dan 

kesimpulan. Penyajian hasil analisis 

dalam penelitian ini dengan cara 

deskriptif, yaitu  dengan 

mendeskripsikan dan memaparkan 

dengan jelas hasil dari penelitian 

tersebut.  

 

PEMBAHASAN 

a. Analisis Data 

1. Simbol Beras 

 
Tanda sekaligus simbol yang 

pertama adalah beras, merupakan 

salah satu benda yang digunakan 

di dalam andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowotmaupun 

acara atau ritual adat Sasak 

lainnya.  

Keberadaan beras sebagai 

simbol dalam andang-andang 

dipercayai oleh masyarakat Sasak, 

bahwa beras ini identik dengan 

bahan pokok atau  kebutuhan 

pokok (ikon). Ketika kebutuhan 

pokok atau pangan masyarakat 

Sasak terpenuhi, maka kehidupan 

masyarakat Sasak akan makmur. 

Hal ini mengakibatkan 

kepercayaan masyarakat Sasak 

menghadirkan beras dalam 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot maupun acara 

atau ritual adat Sasak 

lainnya,karena beras merupakan 

lambang dari kemakmuran 

(indeks).Hal tersebut 

mengakibatkan kehidupan yang 

akan dijalani oleh masyarakat di 

dunia ini lebih makmur dan penuh 

dengan kebahagiaan. Berikut 

bagan triadik simbol beras. 
          BERAS (simbol) 

 

 

 

 

Kemakmuran 
(Indeks) 

Kebutuhan pokok 
masyarakat Sasak 
(ikon) 
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Berdasarkan bagan triadik di 

atas, simbol beras yang dihadirkan 

dalam andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowot 

maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainnya, lebih identik 

dengan kebutuhan pokok (pangan) 

masyarakat Sasak.Simbol beras 

ini juga kebutuhan yang paling 

utama dalam kehidupan. Ketika 

kebutuhan pokok dalam hidup ini 

(pangan) terpenuhi, akan 

menyebabkan kehidupan yang 

dijalani oleh masyarakat Sasak di 

dunia ini penuh dengan 

kemakmuran. Hal ini 

menimbulkan makna bahwa 

adanya harapan, doa-doa 

masyarakat Sasak kepada sang 

pencipta, Allah SWT agar selalu 

diberikan kemakmuran dan 

kebahagiaan dalam kehidupan ini.  

2. Simbol Benang Katak (benang 

mentah) 

 
Simbol yang dihadirkan dalam 

andang-andang yang kedua 

adalah benang katak. Benang 

katak ini sangat penting 

dihadirkan, sama halnya dengan 

simbol beras dan andang-andang 

yang lainnya, karena tanpa 

dihadirkan benang katak upacara 

atau ritual adat yang akan 

dilaksanakan oleh masyarakat 

Sasak tidak akan fokus atau tidak 

selaras dengan niatnya. 

Simbol benang katak tersebut 

muncul “ikon” hubungan 

kemiripan dengan simbol, yaitu 

benang katak menyerupai sesuatu 

yang putih dan bersih (ikon). 

Dalam andang-andang ini 

kehadiran benang katak yang 

berwarna putih merupakan 

lambang dari kesucian (indeks) 

dan kebersihan jiwa manusia, 

sehingga dengan acara atau ritual 

adat Sasak tersebut mengingatkan 

kepada manusia bahwa ketika 

hidup di dunia harus memiliki hati 

yang suci dan bersih. Seperti 

halnya juga ketika meninggal 

dunia, yang dibutuhkan adalah 

hati yang bersih dan suci untuk 

menghadap kepada sang maha 

pencipta, Allah SWT. Berikut ini 

bagan triadik simbol benang 

katak. 
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Benang Katak(Simbol) 

 

 

 

Berdasarkan bagan triadik di 

atas, simbol benang katak yang 

dihadirkan dalam andang-andang 

pada Upacara Ngandang Rowot 

maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainnya merujuk kepada 

sesuatu yang putih dan bersih.Hal 

ini mengakibatkan bahwa benang 

katak yang berwarna putih dan 

bersih merupakan lambang dari 

kesucian.Hal ini menimbulkan 

adanya wujud harapan dan doa-

doa masyarakat Sasak kepada 

sang pencipta yaitu Allah SWT, 

ketika menjalani kehidupan di 

dunia maupun kembali kepada 

sang pencipta Allah SWT, tetap 

diberikan hati yang penuh dengan 

kesucian dan kebersihan jiwa. 

Karena ketika hati dan jiwa sudah 

suci dan bersih, apapun yang 

dilaksanakan di dalam kehidupan 

ini akan sesuai dengan harapan 

yang diinginkan.  

 

 

3. Simbol Sirih dan Pinang 

 
Simbol ketiga yang terdapat 

dalam andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowot 

maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainnya yaitu Sirih dan 

pinang. Tradisi menghadirkan 

simbol sirih dan pinang dalam 

andang-andang oleh masyarakat 

Sasak, karena sirih dan pinang 

merupakan satu-satunya 

tumbuhan ketika bersatu, maka 

tidak dapat terpisahkan. 

Hal tersebut ketika masyarakat 

Sasak bersirih dan bertemunya 

sirih dan pinang berserta kapur 

sirih, maka akan menghasilkan 

warna merah yang menyerupai 

darah (ikon). Darah tersebut 

mengalir dan menyatu dalam 

tubuh manusia yang menandakan 

adanya kehidupan. Menyatunya 

darah dalam tubuh mengakibatkan 

adanya penyatuan diri (indeks) 

manusia dengan sang pencipta. 

Hal tersebut tergambar dalam 

bagan triadik di bawah ini sebagai 

berikut. 

Sesuatu yang putih dan 
bersih (Ikon) 

Kesucian 
(Indeks) 
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Sirih dan Pinang  (Simbol) 

 

 

 

Berdasarkan bagan triadik di 

atas simbol sirih dan pinang yang 

dihadirkan dalam andang-andang 

pada Upacara Ngandang Rowot 

maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainnya memiliki makna 

penyatuan diri, karena sirih dan 

pinang satu-satunya tumbuhan 

yang satu kesatuan dan tidak bisa 

dipisahkan. Ketika masyarakat 

Sasak bersirih menggunakan sirih 

dan pinang yang di dalamnya 

berisi kapur sirih yang dikunyah 

menjadi satu, akan menghasilkan 

warna merah seperti darah. Darah 

tersebut menyatu dengan tubuh 

manusia yang melambangkan 

kehidupan. Hal ini menimbulkan 

makna bahwa adanya harapan dan 

doa-doa masyarakat Sasak, agar 

dirinya menyatu dengan sang 

pencipta yaitu Allah SWT,  

layaknya menyatunya darah 

dengan tubuh.   

 

4. Simbol Telur 

 
Simbol keempat yang terdapat 

dalam andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowot 

maupun upacara atau ritual adat 

Sasak lainya yaitu telur.Telur 

yang digunakan dalam setiap 

acara atau ritual adat Sasak 

lainnya, ialah telur ayam 

kampung yang masih mentah. 

Masyarakat Sasak percaya bahwa 

telur yang akan digunakan adalah 

telur asli yang berasal dari 

kampung halamannya.  

Keberadaan simbol  telur 

dalam andang-andang ini 

merupakan tradisi turun temurun 

dari para leluhur Nenek moyang, 

yang hingga sampai saat ini masih 

di pertahankan oleh masyarakat 

Sasak. Simbol telur ini memiliki 

hubungan kemiripan yang 

menyerupai embrio atau awal 

mula kehidupan (ikon).Ketika 

kehidupan itu dimulai, maka 

mengakibatkan adanya 

keberlanjutan atau kelangsungan 

Darah  (Ikon) Penyatuan diri 
manusia 
(Indeks) 
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hidup (indeks) yang merujuk 

kepada manusia atau masyarakat 

Sasak.Berikut ini bagan triadik 

simbol telur. 
Telur (Simbol) 

 

 

 

Berdasarkan bagan triadik di 

atas, simbol telur merupakan 

adanya sesuatu yang menyerupai 

embrio/nyawa yaitu awal mula 

kehidupan.Ketika sebuah 

kehidupan dimulai, maka adanya 

sebuah keberlanjutan atau 

kelangsungan hidup. Hal tersebut 

melahirkan makna bahwa dengan 

dihadirkan telur dalam andang-

andang pada Upacara Ngandang 

Rowot maupun acara atau ritual 

adat Sasak lainnya, adanya sebuah 

harapan dan doa-doa masyarakat 

Sasak kepada sang pencipta, Allah 

SWT agar kehidupan yang dijalani 

di dunia ini terus berlanjut dan 

berlangsung dengan harmonis, 

tentram, dan damai. 

 

5. Simbol Uang Logam 

 
Simbol terakhir yang terdapat 

dalam andang-andang pada 

Upacara Ngandang Rowot 

maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainya yaitu uang 

logam.Kepercayaan masyarakat 

Sasak uang logam mengandung 

unsur mineral yang kuat dan 

lengkap seperti besi, tembaga dan 

wujud kesatuan alam. 

Uang logam yang dihadirkan 

dalam andang-andang dipercaya 

oleh masyarakat Sasak sesuatu 

yang kuat atau kokoh (ikon), 

karena uang logam ini terbuat dari 

jenis barang tambang seperti 

tembaga.Ketika uang logam 

menyerupai sesuatu yang kuat 

atau kokoh, maka uang logam 

melambangkan keberanian 

(indeks). Seperti yang terlihat 

dalam bagan triadik Peirce di 

bawah ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

Embrio atau 
awal mula 
kehidupan (Ikon) 

Keberlanjutan 
atau 
kelangsungan 
hidup (Indeks) 
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Uang Logam (Simbol) 

 

 

 

Berdasarkan bagan di atas 

dapat disimpulkan bahwa simbol 

uang logam berarti sesuatu yang 

kuat atau kokoh yang 

melambangkan keberanian. Jadi, 

kehadiran uang logam dalam 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot maupun acara 

atau ritual Sasak lainnya, adanya 

wujud harapan-harapan serta doa-

doa masyarakat Sasak kepada sang 

pencipta, Allah SWT agar selalu 

diberikan kekuatan dan keberanian 

dalam menghadapi segala cobaan, 

musibah, serta permasalah yang 

ada di kehidupan ini.  

b. Penyajian Hasil 

Adapun penyajian hasil 

berdasarkan analisis di atas, simbol 

yang pertama, yaitu beras 

melambangkan kemakmuran.Simbol 

beras juga merupakan salah satu 

kebutuhan pokok yang paling 

penting dalam kehidupan manusia 

maupun masyarakat Sasak.Beras 

juga diartikan sebagai kebutuhan 

yang paling utama dalam hidup. Jika 

kebutuhan pokok (pangan) dalam 

hidup ini tercukupi, maka kehidupan 

masyarakat Sasak akan penuh 

dengan kebahagiaan dan 

kemakmuran.  

Adapun kaitannya simbol beras 

yang melambangkan kemakmuran 

dalam andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot Sasak yaitu, 

dengan kembalinya bintang Rowot 

pada posisi semula, yang menandai 

pergantian musim dari musim 

penghujan ke musim kemarau. 

Dalam hal ini, simbol beras yang 

dihadirkan dalam andang-andang 

pada Upacara Ngandang Rowot yang 

melambangkan kemakmuran sangat 

berkaitan erat dalam kehidupan 

sehari-hari.Misalnya pencaharian 

utama masyarakat Sasak yang 

bekerja sebagai petani dan peladang 

dapat mengetahui waktu yang tepat 

untuk menanam palawija, padi, dan 

lain sebagainya, sehingga 

tanamannya menjadi subur dan 

makmur.Sedangkan bagi para 

nelayan dapat mengetahui waktu 

yang baik atau musim untuk melaut, 

sehingga para nelayan mendapatkan 

tangkapan ikan yang banyak. 

Kuat atau 
kokoh (Ikon) 

Keberanian  
(Indeks) 
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Simbol yang kedua, yaitu benang 

katak yang dihadirkan dalam 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot maupun acara atau 

ritual adat Sasak lainnya, merupakan 

benang mentah yang masih berwarna 

putih belum tercampur dengan warna 

apapun. Warna putih dan bersih 

melambangkan kesucian. 

Kaitannya simbol benang katak 

dengan Upacara Ngandang Rowot ini 

adalah dengan kembalinya bintang 

Rowot pada posisi semula, yang 

menandai pergantian musim dari 

musim penghujan ke musim 

kemarau.Hal ini, menimbulkan 

adanya harapan masyarakat Sasak 

dengan memiliki hati yang bersih 

dan suci, sehingga apapun yang 

dikerjakan pada musim ini selalu 

diberikan kelancaran dan kemudahan 

oleh Allah SWT. Seperti halnya bagi 

masyarakat Sasak yang bekerja 

sebagai petani, peladang, maupun 

nelayan, ketika para petani maupun 

para nelayan mendapatkan hasil 

tanaman dan tangkapan ikan yang 

banyak, maka dengan memiliki hati 

yang bersih dan suci akan 

menggerakkan hati masyarakat 

dengan penuh keikhlasan untuk 

selalu bersedekah atau membagi 

rezeki yang dimiliki kepada setiap 

masyarakat yang membutuhkannya.  

Simbol ketiga, yaitu sirih dan 

pinang memiliki arti penyatuan diri 

kepada sang pencipta Allah SWT. 

Bertemunya unsur sirih dan pinang 

yang di dalamnya terdapat kapur 

sirih mengahasilkan warna merah 

seperti darah. Darah ini menyatu 

dengan tubuh manusia, sehingga 

adanya kehidupan. Hal inilah  

menimbulkan harapan dan doa-doa 

masyarakat Sasak agar menyatu 

dengan sang pencipta, layaknya 

menyatunya darah dengan tubuh. 

Adapun kaitannya simbol sirih 

dan pinang yang dihadirkan dalam 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot, yaitu dengan 

kembalinya bintang Rowot pada 

posisi semula, yang menandakan 

pergantian atau perpindahan musim 

dari musim penghujan ke musim 

kemarau. Kehadiran simbol sirih dan 

pinang dalam andang-andang pada 

Ngandang Rowot memiliki makna 

bahwa dengan menyatunya manusia 

atau masyarakat Sasak dengan sang 

pencipta, maka sesuatu yang 

dikerjakan akan selalu diberikan 
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kemudahan. Misalnya bagi para 

petani, peladang, maupun nelayan 

dan msyarakat pada umumnya juga 

harus menyatukan diri dengan sang 

pencipta agar segala pekerjaan, hasil 

tanaman, hasil tangkapan ikan bagi 

nelayan dan segala yang dilakukan 

pada musim ini selalu diberikan 

kemudahan dan kelancaran rezeki.  

Simbol yang keempat, yaitu telur 

memiliki arti adanya sebuah embrio 

(nyawa) atau awal mula kehidupan 

makhluk hidup. Kehadiran telur ini, 

menimbulkan harapan masyarakat 

Sasak kepada sang maha pencipta 

Allah SWT, agar kehidupan yang 

dijalani di dunia ini berlangsung 

dengan harmonis, tentram, dan 

damai.  

Kaitannya simbol telur dengan 

Upacara Ngandang Rowot, yaitu 

dengan kembalinya bintang Rowot 

pada posisi semula, yang 

menandakan pergantian atau 

perpindahan musim dari musim 

penghujan ke musim 

kemarau.Masyarakat Sasak memiliki 

harapan dengan kehadiran simbol 

telur ini dalam andang-andang pada 

Ngandang Rowot, maka kehidupanya 

di dunia selalu berlangsung dan 

diberkahi oleh Allah SWT, penuh 

dengan kedamaian dan 

ketentraman.Hal ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat seperti, para petani, 

peladang, maupun nelayan, dapat 

mengetahui waktu yang baik atau 

musim yang bagus untuk menanam 

palawija dan untuk para nelayan 

dapat mengetahui musim yang baik 

untuk melaut, sehingga hasil yang 

masyarakat dapatkan lebih banyak. 

Oleh karena itu, kehidupan 

masyarakat akan selalu berlangsung 

dengan damai, tentram dan 

harmonis.  

Simbol yang kelima, yaitu uang 

logam yang diletakkan dalam 

andang-andang pada Upacara 

Ngandang Rowot maupun acara atau 

ritual Sasak lainnya merupakan 

sesuatu yang kuat atau kokoh.Hal 

inilah dipercaya oleh masyarakat 

Sasak bahwa uang logam adalah 

simbol dari keberanian. 

Adapun kaitannya simbol uang 

logam dihadirkan dalam andang-

andang pada Upacara Ngandang 

Rowot, jika dilihat dari pengertinnya 

bahwa Ngandang Rowot ialah 

upacara untuk memperingati 
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kembalinya bintang Rowot pada 

posisi semula, yang menandakan 

pergantian atau perpindahan musim 

dari musim penghujan ke musim 

kemarau. Hal tersebut, menimbulkan 

adanya harapan masyarakat Sasak 

kepada Sang pencipta, Allah SWT 

agar kehidupannya di dunia ini selalu 

diberikan rasa keteguhan hati yang 

kuat dan keberanian dalam 

menghadapi permasalahan di muka 

bumi ini.Misalnya bagi para nelayan 

harus memiliki jiwa pemberani untuk 

pergi mencari ikan ke laut demi 

mengidupi keluarganya.Sedangkan 

dalam kehidupan sehari-hari agar 

selalu diberikan keteguhan hati dan 

tidak mudah putus asa dalam 

mencari nafkah dan menghadapi 

permasalahan, musibah di dunia ini. 

Berdasarkan kelima simbol yang 

terdapat dalam setiap andang-

andang pada Upacara Ngandang 

Rowot maupun acara atau ritual adat 

Sasak lainnya, yaitu beras, benang 

katak, sirih dan pinang, telur, dan 

uang logam. Simbol andang-andang 

ini memiliki makna yang sangat 

dalam dan selalu merujuk kepada 

sang maha pencipta yaitu Allah 

SWT. Kelima andang-andang di 

atas, tidak hanya pada Upacara 

Ngandang Rowot saja melainkan  

selalu dihadirkan pada acara atau 

ritual adat Sasak lainnya. Andang 

artinya hadap, yaitu ketika 

menghadirkan andang-andang pada 

acara atau ritual Sasak, masyarakat 

Sasak saling berhadap-hadapan 

langsung dengan sang pencipta, 

Allah SWT. Dari makna setiap 

andang-andang di atas, 

menimbulkan makna satu kesatuan 

yang utuh bahwa andang-andang 

dihadirkan sebagai wujud harapan 

atau doa masyarakat Sasak agar 

selalu diberikan kehidupan yang 

penuh dengan kebahagiaan, 

ketentraman, dan keharmonisan, 

serta menyatukan diri dengan sang 

pencipta yaitu Allah SWT. Andang-

andang tersebut juga bukan sesajian 

seperti bayangan kebanyakan orang, 

tetapi sebuah model komunikasi 

dengan sang pencipta Allah SWT. 

Pada prinsipnya andang-andang di 

atas merupakan wujud dari doa-doa 

atau simbol dari harapan-harapan 

masyarakat Sasak agar sesuatu yang 

diharapkan dapat diterima oleh Allah 

SWT. 
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PENUTUP 

a. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap makna andang-andang 

pada Upacara Ngandang Rowot 

Sasak di Dusun Ende Lombok 

Tengah ditinjau dari kajian semiotika 

Charles Sanders Peirce, maka  dapat 

ditarik kesimpulan bahwa diangkat 

lima simbol dalam andang-andang 

yang digunakan pada Upacara 

Ngandang Rowot Sasak maupun 

pada acara atau ritual adat Sasak 

lainnya yaitu simbol beras, simbol 

benang katak, simbol sirih dan 

pinang, simbol telur, dan simbol 

uang logam. Simbol andang-andang 

tersebut merupakan model 

komunikasi dengan sang maha 

pencipta yaitu Allah SWT. 

Selanjutnya, makna yang terkandung 

dalam setiap andang-andang 

memiliki satu kesatuan yang utuh 

dan maknanya selalu merujuk 

kepada sang pencipta, yaitu harapan 

atau doa masyarakat Sasak agar 

selalu diberikan kehidupan yang 

penuh dengan kebahagiaan, 

ketentraman, dan keharmonisan, 

serta menyatukan diri dengan sang 

pencipta, yaitu Allah SWT.  Pada 

prinsipnya andang-andang di atas 

merupakan wujud dari doa-doa atau 

simbol dari harapan-harapan 

masyarakat Sasak agar sesuatu yang 

diharapkan diterima oleh Allah 

SWT. 

b. Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti ingin memberikan saran: 

1. Diharapkan bagi masyarakat 

tetap mempertahankan tradisi 

yang ada di daerahnya 

masing-masing agar tidak 

punah seiring perkembangan 

zaman.  

2. Hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk semua 

orang yang tertarik ingin 

mengkaji lebih mendalam 

mengenai tradisi dan budaya 

dengan kajian semiotika 

Charles Sanders Peirce.  

3. Hasil penelitian ini 

diharapkan bagi seluruh 

masyarakat bahwa 

masyarakat Sasak memiliki 

budaya dan tradisi yang 

sangat unik yaitu upacara 

Ngandang Rowot. 
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4. Hasil penelitian ini juga 

hendaknya dapat membuka 

pemahaman setiap orang, 

khususnya masyarakat Sasak 

bahwa andang-andang yang 

digunakan di setiap upacara 

atau ritual adat Sasak lainnya 

bukan sesajian seperti 

bayangan kebanyak orang, 

tetapi sebuah model 

komunikasi dengan sang 

pencipta Allah SWT yang 

diwujudkan dalam bentuk 

benda-benda. 
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